ABSTRAK

Kemunculan dan pertumbuhan platform dan teknologi digital yang berkembang pada
akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21 disebut sebagai perkembangan media baru. TikTok,
platform media sosial video pendek dengan interaksi sosial, visualisasi, dan fragmentasi,
muncul sebagai jenis media baru. Meskipun TikTok adalah platform yang menyenangkan
dan menghibur, platform ini juga memiliki beberapa kekurangan. Ada beberapa dampak
negatif terkait platform ini seperti kecanduan, konten yang tidak pantas, masalah privasi,
gangguan, dan cyberbullying. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam pengalaman nyata dan makna yang dimaknai oleh
perempuan pengguna TikTok yang menjadi korban objektifikasi seksual. Pengalaman
tersebut dirasakan oleh setiap subjek melalui dua saluran, yaitu pertama melalui kolom
komentar konten atau unggahan video Tiktok oleh subjek yang menjadi saluran utama
khalayak melakukan objektifikasi seksual terhadap subjek.
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